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vABSTRAK
Pada tahun 2012 tepat setelah TVRI melakukan pergantian pengurus baru,
TVRI melakukan gebrakan dengan membeli hak siar program acara Liga Italia
Serie A, dengan kontrak senilai Rp. 90 Milyar untuk durasi 3 tahun. Program
acara Liga Italia Serie A adalah program acara sepakbola dari luar negeri. Ini
untuk pertama kalinya TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik membeli hak siar
sepakbola luar negeri. Pembelian hak siar tersebut menjadi kontroversi karena
TVRI dengan keterbatasan dana, justru mengalokasikan dana yang berasal dari
APBN itu sebagian besar untuk membeli hak siar program acara sepakbola. Selain
itu program acara Liga Italia Serie A bersifat hiburan yang berasal dari luar
negeri, menjadi tidak relevan bagi kebutuhan publik di Indonesia ketika program
acara tersebut disiarkan di TVRI.
Peneliti merasa penting untuk melihat fenomena di atas dengan
menggunakan pendekatan resepsi audiens, sebab program acara di TVRI
hakikatnya tersusun atas manifestasi konsep Lembaga Penyiaran Publik yang
mereka harapkan juga ditangkap dengan cara yang sama oleh audiens. Maka
peneliti bermaksud untuk menjelaskan interpretasi audiens terhadap program
acara Liga Italia Serie A di TVRI tentang konsep Lembaga Penyiaran Publik.
Peneliti menggunakan studi encoding-decoding model Stuart Hall, karena studi ini
menempatkan audiens sebagai khalayak yang aktif dalam menginterpretasikan
pesan media.
Encoding-decoding model Stuart Hall memungkinkan peneliti untuk
mengklasifikasikan pembacaan informan ke dalam tiga posisi yaitu, dominan,
negosiasi, dan oposisional. Sehingga mempermudah peneliti dalam memahami
latar belakang informan yang berkaitan dengan interpretasi informan terhadap teks
Liga Italia Serie A di TVRI. Peneliti menemukan bahwa faktor kedekatan
informan sebagai fans, sangat mempengaruhi interpretasi informan terhadap teks
Liga Italia Serie A di TVRI tentang konsep Lembaga Penyiaran Publik.
Kata Kunci: Audiens, Lembaga Penyiaran Publik, decoding, Program
acara
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Untuk mereka yang senantiasa menanti dan
mempertanyakan tentang kelulusanku...
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PENGANTAR
Mengamati yang dilupakan, yang ditinggalkan...
Sebagai generasi yang lahir pada era 90-an, tentu saya sempat merasakan
euforia pertelevisian tanah air. Saat itu televisi swasta komersial baru mulai
bermunculan, namun belum setenar TVRI. Hebat, itulah kata yang kerap
disematkan oleh anak-anak kecil pada saat itu untuk menggambarkan TVRI.
Bahkan dalam pergaulan pun, kalau tidak menonton TVRI, anak-anak akan
terasing dari pergaulan mereka. Memang program acara anak-anak di TVRI kala
itu lebih memuat unsur pendidikan dan keindonesiaan daripada unsur hiburan.
Seiring berjalannya waktu, TVRI kian ditinggalkan pemirsanya. Bukan
tanpa alasan TVRI tak dimanati lagi, televisi swasta sudah lebih informatif dan
variatif program acaranya. Bagaimana dengan TVRI? TVRI masih dengan konten
yang sama, padahal secara bersamaan, penonton selalu meningkat ekspektasinya.
Praktis selama masa itu, saya hampir tidak pernah menengok tayangan TVRI.
Tetapi seingat saya, tayangan TVRI yang paling berkesan pada saat saya masih
SMP-SMA adalah program acara “Edukasi”. Saya tidak pernah ketinggalan untuk
menonton tayangan itu apalagi menjelang ujian. Secara pribadi tayangan tersebut
sangat bermanfaat bagi saya, karena saya termasuk siswa yang lambat dalam
mengikuti pelajaran Matematika dan Fisika di kelas. Tayangan tersebut justru
membuat saya mudah mengikuti pelajaran Matematika dan Fisika, karena
penjelasannya menurut saya mudah dipahami. Selain tayangan Edukasi di TVRI,
bagi saya tidak ada program acara lain di TVRI yang menarik.
Sebagai penonton TVRI dan juga penggemar berat sepakbola, saya heran
ketika tahun 2012 lalu TVRI membeli hak siar Liga Italia Serie A. Ini suatu
gebrakan yang fantastis bagi TVRI, karena sebelumnya hak siar Liga Italia
dimiliki oleh stasiun-stasiun televisi swasta komersial. Perasaan heran saya ini
kemudian dirasakan juga oleh kawan-kawan kuliah Kajian Media. Perbincangan
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sederhana pun dimulai, sehingga menghasilkan dugaan bahwa ada problem
krusial di TVRI.
Setelah mengamati dinamika dan persoalan TVRI, maka muncul niat saya
untuk membawa problem ini ke arah yang lebih serius dalam ranah akademis.
Maka pada saat kuliah Seminar Kajian Media, saya dan kawan-kawan sepakat
untuk mengusung tema tentang Sepakbola dalam kacamata Kajian Media. Setelah
melalui beberapa proses, topik tentang Liga Italia Serie A di TVRI ini berhasil
saya seminarkan. Keberhasilan itu memacu saya untuk lebih mengkritisi dan
menyeriusi lagi topik ini sebagai bahan skripsi.
Tidak mudah untuk menyusun kerangka pemikiran sepakbola jika
dikaitkan dengan Kajian Media, sebab literatur tentang itu sangat terbatas. Di
Indonesia sendiri belum banyak pembahasan tentang sepakbola dan Kajian Media.
Maka saya menyiasatinya dengan berangkat dari pembahasan tentang Public
Service Broadcasting. Lagi-lagi tidak mudah untuk mengangkat isu TVRI. Ketika
saya akan memulai eksekusi lapangan, TVRI secara mendadak melakukan
pergantian Dewan Direksi. Padahal Dewan Direksi TVRI menjadi sumber
informasi kunci dalam penelitian ini.
Sebelumnya saya seolah mendapatkan tamparan yang keras dari seorang
pakar dan peneliti lembaga penyiaran publik. Saya sempat berdiskusi dengannya
tentang bahan skripsi ini, namun ia sempat mengatakan, “enggak ada gunanya
kamu meneliti sepakbola di televisi. Sepakbola itu ya cuma permainan, gak lebih
dari sekedar hiburan. Apa pentingnya kamu meneliti ini?. Sepakbola di TVRI gak
bisa kamu bawa ke dalam cultural studies. Karena belum pernah ada yang
menggunakan cultural studies untuk melihat institusi penyiaran publik.”
Perkataan tersebut justru menggelorakan semangat saya untuk
membuktikan bahwa pernyataan dia hanya pepesan kosong belaka. Inilah hasil
dari dinamika proses berpikir itu. Semoga skripsi saya ini dapat membuka jalan
agar peneliti lainnya tergugah untuk mengangkat tema tentang sepakbola dalam
ranah Kajian Media dan tak ragu mengamati apa yang dilupakan dan ditinggalkan.
Condongcatur, 21 September 2014
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